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Tingkat pengetahuan masyarakat kecamatan Bayagdprovi nsi Banten
mengena penyebab dan penular malaria = Knowledge level of cause
and transmission of malaria among residents in Bayah district
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[Malaria adal ah suatu penyakit yang umum dan mematikan di banyak negara yang beriklim tropis dan
subtropis, termasuk Indonesia. Masyarakat perlu diberi peran sertalebih dalam pemberantasan malaria,
terutama pencegahan. Untuk meningkatkan efektivitas pencegahan terhadap malaria, masyarakat perlu
mengetahui penyebab dan penular pada malaria, salah satunya lewat penyuluhan. Penelitian dilakukan
padaadalah warga Desa Ciwaru, Kecamatan Bayah Timur, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten dengan
desain crosssectional. Data diambil 16-18 Oktober 2009 dengan mewawancarai responden menggunakan
kuesioner.HasiInya menunjukkan responden perempuan sebanyak 88 orang (83%) dan laki-laki 18 orang
(17%), usia <34 tahun 75,5% dan >34 tahun 24,5 %. Tingkat pengetahuan warga tidak ada yang yang
tergolong baik (0%), cukup 1 orang (0,94%), dan kurang 105 orang (99,05%). Umumnya warga mendapat
informasi dari satu sumber (79,2%) dan sumber informasi paling berkesan adalah media elektronik (52,8%).
Pada uji Kolmogorov-Smirnov tidak ada perbedaan bermakna (p> 0,05) antara tingkat pengetahuan dengan
jenis kelamin, tingkat pendidikan, jumlah sumber informasi, kelompok usia dan status pekerjaan.
Disimpulkan tingkat pengetahuan warga mengenai penyebab dan penular malaria tidak berhubungan dengan
usiadan jumlah sumber informasi, jenis kelamin, tingkat pendidikan, sumber informasi paling berkesan,
dan status pekerjaan., Malariais a common and deadly disease in many tropical and subtropical climates,
especialy in Indonesia. The public needs to be given more participation in the eradication of Malaria,
especially by prevention means. To improve the effectiveness of prevention against malaria, the public
needs to know the transmission and cause of Malaria. One of way is through counseling. The study itself
was conducted on the villagers of Ciwaru, East Bayah District, Lebak, Banten Province with cross-sectional
design. Data was taken from 16 to 18 October 2009 by interviewing respondents using questionnaire charts.
The result shows that there were 88 femal e respondents (83%) and 18 men (17%), with age range of <34
years (75.5%) and >34 years (24.5%). Knowledge level of the citizens belongs to zero (0%). Only one
person (0.94%) had enough knowledge, and 105 people had poor knowledge (99.05%). Generaly, people
acquire information from only one source (79.2%) and the most remembered source of information isthe
electronic media (52.8%). On Kolmogorov-Smirnoff test, no significant difference (p>0.05) happened
between the level of knowledge by gender, education level, number of information sources, and occupation.
Inferred level of citizen knowledge about malaria aid has no relation to age and numbers of information
sources, gender, education level, most memorable sources of information and occupation. |
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